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Abstract

The purpose of this study to identify the form of request speech acts and to describe about strategy of
request speech act in the movie Whisper of The Heart. This research using theory of speech act by Searle,
and theory strategy of request speech act by Trosborg. The method used is descriptive method. The data
collection method used is the listen and note method. Meanwhile, data analysis was carried out using the
extralingual equivalent method with a certain element sorting technique. The data presented is a
collection of information that is processed for conclusions and taking action. Based on the results of the
research, seventeen data form request speech act meaning request, eight data form of request speech act
meaning comman, two data form pf request speech act meaning prohibitions, and one data of request
speech act meaning permission. Strategy of request speech act including eleven data category Il
conventional indirect acts (listener oriented requirements), the seven category Il data are conventionally
indirect ( speaker oriented requirements), and ten data are category IV direct request.
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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk tindak tutur memohon, serta mendeskripsikan
strategi tindak tutur memohon apa saja yang ada dalam film Whisper Of The Heart. Penelitian ini
menggunakan teori tindak tutur menurut Searle, dan strategi tindak tutur memohon menurut Trosborg.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode simak dan catat. Sedangkan analisis data dilakukan dengan metode padan ekstralingual
dengan teknik pilah unsur tertentu (PUP). Data yang disajikan berupa kumpulan informasi yang diolah
untuk penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan
tindak tutur memohon bermakna permintaan sebanyak tujuh belas data, tindak tutur memohon bermakna
perintah delapan data, tindak tutur memohon bermakna izin satu data. Dan tindak tutur memohon
bermakna larangan dua data. Sedangkan strategi tindak tutur memohon yang ditemukan diantaranya
sebelas data termasuk kateori Il tindak tidak langsung secara konvesional (syarat berorientasi kepada
pendengar), tujuh data kategori Il tidak langsung secara konvesional (syarat berorientasi kepada
penutur). Sepeluh data kategori IV permohonan langsung.

Kata kunci: Tindak Tutur, Memohon, Strategi Tindak Tutur Memohon

1. PENDAHULUAN
Di dalam kehidupan sosial sebuah komunikasi sangat dibutuhkan. Dengan adanya sebuah
komunikasi maka akan terjalin suatu hubungan sosial antar individu, karena tanpa adanya sebuah
komunikasi maka akan menimbulkan kesalahpahaman. Bahasa merupakan alat yang digunakan
manusia untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa merupakan alat komunikasi
yang paling baik diantara alat-alat komunikasi lainnya (Chaer, 2010).
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Terkadang dalam berkomunikasi sering terjadi kesalahpahaman, karena tidak memahami
maksud yang disampaikan oleh si penutur. Oleh karena itu, agar sebuah komunikasi dapat
berjalan dengan lancar maka kita perlu memahami maksud yang disampaikan oleh penutur.
Menurut (Yule, 2019) pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur dan
ditafsirkan oleh pendengar. Dalam komunikasi juga diperlukan sebuah tindakan, supaya maksud
yang disampaikan oleh penutur dapat dengan mudah dipahami. Tindakan-tindakan yang
ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut tindak tutur (Yule, 2019).

Tindak tutur adalah suatu tindakan yang dilakukan penutur dalam berbicara yang
membentuk sikap berbagai tindak dalam komunikasi. Ibrahim, 2012 )mengatakan tindak tutur
mencakup ekspresi situasi psikologis (misalnya, berterima kasih, memohon maaf) atau membuat
kontrak (misalnya berjanji). Austin (1962) membagi teori tindak tutur menjadi 3 jenis. Teori dari
Austin tersebut dikembangkan oleh Searle dengan membagi tindak ilokusi ke dalam lima macam
bentuk yaitu, asertif, direktif, komisif, deklaratif dan ekspresif. Dari kelima tindak tutur ilokusi
tersebut penulis tertarik untuk meneliti tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif adalah jenis
tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu (Yule,
2019). Contoh tindak tutur direktif adalah memesan, meminta, memerintah, menasehati,
merekomendasi dan memohon. Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti bentuk tindak tutur
direktif dengan tuturan memohon.

Dalam tindak tutur juga membutuhkan strategi agar tuturan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh lawan tutur. Tuturan sangat erat kaitannya dengan suatu konteks.
Sebuah konteks atau peristiwa tutur sangat penting dalam menentukan makna dari suatu tuturan
(Saifuddin, 2018). Konteks adalah situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi. Situasi yang
dimaksud berhubungan dengan suatu kejadian dan berupa bagian ekspresi yang dapat
mendukung kejelasan maksud tuturan (Rahardi, 2015). Konteks dapat meliputi tempat, peristiwa,
proses, waktu, keadaan dan maksud penutur.

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti bentuk dan strategi tindak tutur
memohon apa saja yang terdapat dalam film Whisper Of The Heart. Penulis memilih film
Whisper Of The Heart sebagai sumber data, karena dialog-dialog para tokoh dalam film ini
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan juga mudah dipahami. Di dalam percakapan
para tokoh juga banyak terdapat bentuk tindak tutur memohon. Berdasarkan hal itu penulis
tertarik untuk meneliti dan memahami lebih jauh tentang tindak tutur memohon yang ada dalam
film Whisper Of The Heart.

2. METODE

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Zaim (2014) metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan fenomena
kebahasaan seperti apa adanya. Penulis menggunakan metode deskriptif pada penelitian ini
karena data berupa tuturan dalam film yang perlu untuk didekripsikan bentuk dan strategi tindak
tutur memohon. Metode dan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian ini
adalah metode simak dan teknik catat. Metode simak adalah sebuah cara yang digunakan untuk
memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sedangkan
teknik yang digunakan adalah teknik catat. Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan
ketika menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan di atas (Mahsun, 2017). Metode yang
penulis gunakan pada tahap analisis data ini adalah metode padan ekstralingual. Metode padan
ekstralingual adalah metode analisis yang menghubungkan masalah bahasa dengan hal-hal yang
berada di luar bahasa (Mahsun, 2017). Hal-hal di luar bahasa diantaranya makna, konteks tuturan,
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informasi, dan lain-lain. Kemudian teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Pilah Unsur Penentu (PUP).

3. PEMBAHASAN DAN DISKUSI
Data 2

Tsukishima : Z 95X THLNR>THUTNVNTL L D, o THRY -
72— K] OFENTX7=0IZ(1)
Souyattekara Kkattereba ii deshou. Sekkaku (Kantori rodo) no shi
kaitekitanoni.
Haruskah menggoda seseorang yang sudah susah payah menulis lirik
Country road

Yuko : TETZD?(2)
Dekitano?
Sudah siap?

Nao H A THA TIQ)

Misete misete!
Perlihatkan perlihatkan!

Yuko R KA L O L ERADTBRETLILEI L, (4)
Shizukusama! Daishijinsama moushimasennode omisetekudasai.
Nona Shizuku! Penyair hebat aku tidak akan melakukannya lagi, tolong
perlihatkan!.
(35:38-36:16)

Konteks: Situasi tutur ini terjadi saat Tsukishima dan teman-temannya sedang makan
siang bersama di ruang kesehatan. Pihak yang terlibat dalam peristiwa ini adalah Tsukishima,
Yuko, dan Nao. Mereka adalah teman satu kelas. Yang menjadi penutur adalah Nao dan
Tsukishima adalah lawan tutur. Nada bicara Nao saat mengatakan .t C i T terdengar
sedikit meninggi, dengan maksud agar Tsukishima sebagai lawan tutur mau melakukan apa yang
diinginkannya.

Tuturan (3) . T R4 T misete misete, merupakan bentuk tindak tutur memohon yang
bertujuan agar lawan tutur mau melakukan Tindakan sesuai yang diinginkan oleh penutur.
Tuturan (3) tersebut merupakan tindak tutur bermakan perintah karena Nso meminta kepada
Tsukishima agar mau memperlihatkan puisi yang telah dia buat dengan nada yang terdengar
sedikit meninggi. 7.4 C .4 T berasal dari verba miseru yang artinya memperlihatkan. Miseru
dikonjugasikan ke dalam bentuk ~te yang merupakan pola kalimat perintah. Bentuk kalimat ini
biasanya digunakan pada saat meminta kepada seseorang yang kedudukannya sama atau lebih
rendah. Selain adanya pola kalimat perintah, berdasarkan konteksnya nada yang digunakan Nao
terdengar sedikit meninggi.

Strategi frasa eliptis terdapat pada tuturan (3) . T 5L T misete misete, bentuk
tindak tutur memohon tersebut termasuk ke dalam kategori IV permohonan langsung dengan
strategi 8 yaitu frasa eliptis, karena berdasarkan konteksnya tuturan tersebut ditandai dengan
permohonan secara langsung Nao kepada Tsukishima dengan menggunakan bentuk perintah.
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Selain itu bahasa yang digunakan dipermudah dengan tujuan agar lawan tutur dapat mudah
mengerti maksud dari penutur.

Data 12

Kosaka Sensei R TW T, EsEsMEFI—NELBEHAA—NE
T HT . (1)
Hayaku motteite. Hora hora toshokado to ka kashidashi kado to ka
dasu dasu.
Ayo cepat bawa. Ayo keluarkan kartu pinjaman dan Kartu
perpustakaanmu.

Tsukishima BHEOL 3. (2
Onegaishimasu.
Mohon bantuannya.

(07.03-07.10)

Konteks: Peristiwa tutur ini terjadi di perpustakaan, setelah Kosaka sensei mengabulkan
permintaan Tsukishima untuk dibukakan perpustakaan. Kosaka sensei adalah guru dan
Tsukishima seorang murid. Pihak yang terlibat adalah Tsukishima dan Kosaka sensei. Yang
menjadi penutur adalah Tsukishima dan lawan tuturnya adalah Kosaka sensei. Tuturan memohon
ditandai dengan adanya verba onegaishimasu sebagai bentuk permohonan. Tuturan tersebut
bertujuan agar lawan tutur mau melakukan tindakan sesuai yang diinginkan penutur. Tsukishima
memohon kepada Kosaka sensei untuk memperoses pinjaman bukunya.

Tuturan (2) B EHE W L £ § onegaishimasu merupakan tindak tutur memohon karena
bertujuan agar lawan tutur mau melakukan sesuatu sesuai keinginannya. Pada peristiwa ini
Tsukishima memohon bantuan kepada Kosaka sensei untuk memproses pinjaman bukunya,
karena buku yang akan dipinjam harus dicatat terlebih dahulu oleh Kosaka sensei. Tuturan
memohon Onegaishimasu berasal dari verba negau yang berarti meminta atau memohon.
Onegaishimasu merupakan tuturan yang biasa digunakan pada saat meminta tolong kepada
orang yang kedudukannya lebih tinggi, serta untuk menghormati lawan tutur. Tsukishima
memiliki kedudukan yang lebih rendah dari Kosaka sensei, oleh karena itu Tsukishima
menggunakan tuturan tersebut.

Strategi 5 kebutuhan terdapat pada [Data 12], yaitu pada tuturan (2) B EHw L £ 3
onegaishimasu. Tuturan (2) & FHu» L £ 3 onegaishimasu termasuk ke dalam kategori Il tidak
langsung secara konvesional dengan strategi ke 5 yaitu kebutuhan. Berdasarkan konteksnya
tuturan B FH L & 9 tersebut merupakan tuturan memohon dengan strategi 5 kebutuhan,
karena ditandai dengan Tsukishima yang sangat membutuhkan bantuan dari kosaka sensei untuk
memperoses peminjaman bukunya dan intonasi Tsukishima yang sangat memohon kepada
Kosaka sensei.

4. KESIMPULAN
Berdasrkan hasil penelitian yang penulis lakukan. Ditemukan sebanyak 28 data tuturan
dalam bentuk tindak tutur memohon. Yang terdiri dari 17 data tindak tutur memohon bermakna
permintaan 54 LY, BEAN, EHVFET, LVEEITFET. (S, K NFET, 8. < il 8 data
tintak tutur memohon bermakna perintah diantaranya bentuk L%z, T, TET. BELY, 1 data
tindak tutur memohon bermakna izin 87T, 2 data tindak tutur memohon bermakna larangan
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diantaranya ZZL\C, LY . bentuk tuturan memohon yang paling banyak muncul adalah tuturan
memohon bermakna permintaan dengan 17 data. Dari data yang ditemukan diketahui jika saat
memohon atau meminta kepada seseorang tidak hanya dengan tuturan yang memiliki bentuk
kalimat permintaan saja tetapi juga bisa dengan berupa tuturan perintah, larangan, atau izin.

Selain itu dari 28 data juga ditemukan 7 strategi tindak tutur memohon. 11 data termasuk
ke dalam kategori Il tindak tidak langsung secara konvesional dengan strategi 2 kemampuan 1
data, strategi 2 kemauan 9 data, dan strategi 2 keterbolehan 1 data. Kemudian 7 data termasuk ke
dalam kategori Il tidak langsung secara konvesional, dengan strategi 4 keinginan 5 data dan
strategi 5 kebutuhan 2 data. Sedangkan yang termasuk ke dalam kategori 1V permohona
langsung sebanyak 10 data, strategi 6 kewajiban 4 data, strategi 7 performatif 1 data, strategi 8
imperatif 2 data, dan strategi frasa eliptis 3 data. Strategi yang paling sering digunakan adalah
strategi 2 kemuan sebanyak 8 data, karena banyak tuturan di dalam film tersebut yang mengacu
pada kemauan dari lawan tutur untuk melakukan tindakan yang diinginkan oleh penutur.
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